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A. PENDAHULUAN

Moderasi beragama saat ini menjadi isu aktual dalam dunia pendidikan,
bahkan isu ini merambah ke dunia politik, sosial budaya, dan pemerintahan.
Term ini muncul sebagai antitesa pemahaman radikal’ dan intoleran dalam
memahami ajaran agama.?

Antitesa ini diperkuat dengan hasil penelitian Jasser Auda, bahwa nilai-
nilai ajaran Islam di Indonesia belum membumi, bahkan internalisasi nilai-nilai
ajaran agama sudah mulai melemah. Negara dengan indeks penerapan nilai-
nilai Islam justru ditempati oleh negara-negara non-Muslim. Selandia Baru
menempati posisi pertama, sedangkan Indonesia menempati posisi 140.3 Survei
Rehman dan Aksari tentang “seberapa Islami negara-negara Islam”
mengungkap sebuah ironi, dari 208 negara yang diteliti, Indonesia berada di
urutan ke-140.# Adanya penurunan indeks, salah satunya dipengaruhi oleh isu
SARA, hoaks, hate speech, dan politisasi agama secara masif hampir di seluruh
daerah dan media sosial.>

Hal ini tidak lepas dari terus bermunculannya konflik sosial
berlatarbelakang agama di tengah masyarakat. Mulai dari kasus penistaan
agama, perusakan rumah ibadah, ujaran kebencian di media sosial dan saling
mendiskreditkan antara satu umat dengan umat yang lain. Menjamurnya
fenomena-fenomena ini, mau tidak mau semakin mempertajam sentimen
keagamaan di Indonesia. Sebagai akibatnya, kerukunan dan rasa kekeluargaan
sebagai satu bangsa menjadi renggang dan terkotak-kotak berdasarkan agama
dan kepercayaan masing-masing.

Kecenderungan itu dipengaruhi oleh beberapa faktor terutama kontestasi
politik, ceramah atau pidato bermuatan ujaran kebencian, serta unggahan
bermuatan ujaran kebencian di media sosial (medsos). Hal ini merujuk pada hasil

T Azyumardi Azra, Transformasi Politik Islam: Radikalisme, Khilafatisme, dan Demokrasi,
(Rawamangun, Jakarta: Prenadamedia Group bekerjasama Pusat Pengkajian Islam dan
Masyarakat (PPIM) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016), h. 155.

2 Fahrurrozi, Pidato Pengukuhan Jabatan Guru Besar: Model Dakwah Moderasi Islam di tengah
Pluralitas Umat (Konstruk Teoritis dan Praktis), UIN Mataram, Rabu, 19 Juni 2019, h. 3.

8 Ahmad Syahri, Moderasi Beragama dalam Ruang Kelas, (Malang: CV. Literasi Nusantara
Abadi, 2022), h. 1

4 Scheherazade S. Rehman and Hossein Askari, “How Islamic Are Islamic Countries?,”
Global Economy Journal 10 No. 2, (2010).

5 Anom Prihantoro, Litbang Kemenag: Indeks Kerukunan Umat Beragama 2018 Turun.
Antara.
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survei yang dilakukan oleh Wahid Foundation di bawah naungan Wahid
Institute tentang potensi intoleransi dan radikalisme sosial-keagamaan di
kalangan muslim Indonesia. Hasil survei tersebut menunjukkan bahwa
masyarakat yang terpapar ekstremisme dan radikalisme di Indonesia, mencapai
0,4% atau sekitar 600.000 jiwa warga negara Indonesia (WNI) yang pernah
melakukan tindakan radikal. Ada juga kelompok masyarakat yang rawan
terpengaruh gerakan radikal, yakni bisa melakukan gerakan radikal jika diajak
atau ada kesempatan, jumlahnya sekitar 11,4 juta jiwa atau 7,7%. Sedangkan
sikap intoleransi di Indonesia juga cenderung meningkat dari sebelumnya
sekitar 46% dan saat ini menjadi 54%.6 Menurut Yenny, radikalisme adalah
tindakan yang merusak atau berdanpak merusak kelompok masyarakat lainnya
di tengah kehidupan bermasyarakat di Indonesia, misalnya perusakan rumah
ibadah agama lain. Sedangkan intoleransi adalah sikap yang melarang atau tidak
membolehkan kelompok lain atau orang lain mengekspresikan hak-haknya,
misalnya dilarang melakukan kegiatan yang legal seperti etnis tertentu tidak
boleh bekerja di profesi tertentu atau tidak boleh menampilkan budaya etniknya.

Selain itu, survei yang serupa juga dirilis oleh Setara Institute
mengindikasikan terjadinya penyebaran ajaran intoleransi dan paham
radikalisme di lembaga pendidikan di Indonesia. Survei toleransi pelajar
Indonesia yang dilakukan oleh Setara Institute pada 2016 menyimpulkan bahwa
35,7% siswa memiliki paham intoleran yang baru dalam tataran pemikiran, 2,4%
sudah menunjukkan sikap intoleran dalam tindakan dan perkataan, serta 0,3%
berpotensi menjadi teroris. Survei ini dilakukan atas 684 responden yang sedang
menempuh pendidikan SMA negeri di Jakarta dan Bandung.”

Diakui bahwa keragaman bentuk keberagamaan dalam Islam merupakan
permasalahan yang lebih rumit dibandingkan dengan keragaman bentuk
keberagamaan antar agama.? Dalam pandangan Berger, realitas obyektif yang
tampak sebagai semesta kecil dan lengkap yang disebut dengan masyarakat itu
merupakan refleksi dari realitas subyektif yang tidak berdiri sendiri, ia tidak bisa
dipahami oleh pengetahuan yang menggunakan pendekatan positivistik dan
karenanya harus memanfaatkan pendekatan fenomenologi.® Secara khusus
Berger memanfaatkan konsep fenomenologi Max Scheler dan Alferd Schuctz,10

6 Wahid Foundation, “Hasil Survei Nasional 2016: Potensi Intoleransi dan Radikalisme
Sosial-Keagamaan di Kalangan Muslim Indonesia” data diakses pada 14 Juli 2020 dari
https:/ /wahidfoundation.org/index.php/publication/detail /Hasil-Survei-Nasional-2016-
Wahid-Foundation-LSI.

7 Setara Institute, “Laporan Survei Tentang Persepsi Siswa SMU Negeri di Jakarta &
Bandung Terhadap Toleransi,” data diakses pada 14 Juli 2020 dari  https://setara-
institute.org/ persepsi-siswasiswi-smu-negeri-di-jakarta-dan-bandung-terhadap-toleransi/.

8 Amin Abdullah, Studi Agama Normativitas atau Historisitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996), h. 15.

? Lihat: Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kalitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002),
h. 11-13.

10 Irving M. Zeitlin, Memahami Kembali Sosiologi-Kritik terhadap Teori Sosiologi Kontemporer,
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1998), h. 259-266.
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yang bertolak dari aktivitas individu yang tereksternalisasi dari
intersubyektivitas antar individu dalam masyarakat.

Realitas kehidupan itu berupa keseluruhan interaksi aktivitas antar
individu yang mencerminkan adanya pengetahuan dan pengalaman dalam
interaksi itu. Pengetahuan dan pengalaman tersebut bersumber dari berbagai
norma, mulai dari norma sosial (adat kebiasaan), norma susila, mitos, dan norma
agama. Khusus bagi masyarakat beragama, masyarakat Indonesia merupakan
produk manusia beragama terutama oleh tokoh agama dan akan memberi
umpan balik kepada produsernya atau membentuk manusia beragama pula.
Sebagai produk manusia beragama, masyarakat Indonesia dapat dianalogikan
sebagai semesta kecil dan lengkap, terbentuk dari aktivitas dan kesadaran
manusia yang bersumber dari norma sosial, norma susila dan norma agama.?

Selain suku-suku dan kekayaan budaya yang ada di Bengkulu Selatan
sebagaimana dijelaskan di atas, juga terdapat agama yang berbeda-beda. Namun
dengan perbedaan agama tersebut, justru memberikan energi positif bagi
terciptanya kehidupan di masyarakat yang saling asah, asih dan asuh. Secara
nyata dapat dikatakan bahwa kerukunan hidup beragama baik kerukunan intern
umat beragama maupun kerukunan antar umat beragama terjaga dan
terpelihara dengan baik, sehingga kondisi kehidupan sosial, budaya dan agama
di Bengkulu Selatan kondusif. Budaya keagamaan dan interaksi sosial
keagamaan pun berjalan tanpa hambatan sosial.

Fenomena interaksi sosial yang berhubungan dengan sikap keagamaan
pada masyarakat Bengkulu Selatan diduga memiliki hubungan antara sikap
fundamentalisme agama, identitas agama dan pendidikan agama. Namun
apakah fakta interaksi sosial dalam menjaga sikap moderat dalam beragama
selalu dinamis. Apakah dinamisitas fundamentalisme agama berdampak pada
terbentuknya sikap moderasi beragama? Apakah terdapat faktor lain yang
berkontribusi pada terpolanya pendidikan moderasi beragama dalam
menerapkan relasi-relasi sosial keagamaan pada masyarakat Bengkulu Selatan?

Berangkat dari kenyataan di atas, peneliti merasa perlu untuk
mengkonsep dan mengkonstruksi serta memberikan interpretasi melalui
penelitian sehingga dapat ditemukannya model pendidikan baru untuk
menambah khazanah keilmuan melalui berbagai teori dan pendekatan sebagai
pisau analisis nantinya tentang bagaimana masyarakat Bengkulu Selatan
menanamkan budaya hidup rukun dan damai dalam kehidupan moderasi
beragama. Salah satunya dengan cara menganalisis model pendidikan moderasi
dan mengimplementasikannya dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena
itu, penulis ingin meneliti dan mengkaji lebih dalam hal ini dengan judul
“Kehidupan Moderasi Beragama (Studi tentang Nilai Pendidikan, Peran Serta
Masyarakat dan Implementasinya Pada Masyarakat Bengkulu Selatan)”.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka pokok permasalahannya adalah
bagaimana kehidupan moderasi beragama pada masyarakat Kabupaten
Bengkulu Selatan. Adapun sub masalahnya sebagai berikut:

1 M. Amin Abdullah, Studi Agama, h. 4.
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1. Bagaimana nilai pendidikan moderasi beragama pada masyarakat
Kabupaten Bengkulu Selatan?

2. Bagaimana peran masyarakat di lembaga/instansi dalam proses
pendidikan moderasi beragama di Bengkulu Selatan?

3. Bagaimana implementasi kehidupan moderasi beragama di Bengkulu
Selatan?

B. LANDASAN TEORI
1. Sejarah Kehidupan Moderasi Beragama

Sejarah moderasi beragama memiliki akar yang panjang dan kompleks,
namun dapat diidentifikasi beberapa peristiwa penting yang mempengaruhinya.

Salah satu contoh awal dari konsep moderasi beragama dapat ditemukan
pada zaman Nabi Muhammad Saw pada abad ke-7 Masehi. Nabi Muhammad
Saw membangun komunitas Muslim yang inklusif dan toleran, mengajarkan
keberagaman dan kerukunan antarumat beragama dan mempromosikan
perdamaian dan keadilan dalam masyarakat. Beliau menjalin hubungan baik
dengan pemeluk agama Yahudi dan Nasrani, serta memberikan perlindungan
bagi pemeluk agama minoritas.

Bersama semua elemen masyarakat yang ada, Nabi menyusun sebuah
dokumen kesepakatan bersejarah yang dinamakan Piagam Madinah.
Kesepakatan ini mengikat semua warga masyarakat menjadi ummatan wahidah
(umat yang satu) yang menjunjung persamaan dan berjuang bersama dalam
membela negara.!? Langkah ini dipraktikkan sendiri oleh Nabi Muhammad Saw
ke dalam tindakan nyata yang berbentuk keteladanan (uswah hasanah). Nabi
sebagai pemimpin negara Madinah menunjukkan besarnya rasa kasih sayang,
sikap yang tegas dan adil kepada semua. Dalam masyarakat Madinah, setiap
pemeluk agama mendapatkan hak hidup dan kebebasan menjalankan agamanya
dengan seluas-luasnya.

Dokumen sejarah ini menunjukkan betapa pandangan moderat dan
bersikap toleran itu telah dilaksanakan dengan sungguh-sungguh oleh Nabi
sejak awal. Tidak hanya umat Islam yang mendapat hak dan perlindungan,
tetapi seluruh anggota kelompok yang menandatangani Piagam Madinah.
Semuanya hidup rukun dan bebas menjalankan agama masing-masing di bawah
kepemimpinan Nabi Muhammad Saw.

Selama berabad-abad, perdamaian antarumat beragama di seluruh dunia
sering terganggu oleh kepentingan politik dan ekonomi. Pada abad ke-20,
moderasi beragama semakin berkembang dalam konteks globalisasi dan
kemajuan teknologi. Pertumbuhan komunikasi global memungkinkan orang
untuk terhubung dengan orang lain dari budaya dan agama yang berbeda,
sehingga mendorong perluasan kesadaran dan penghargaan terhadap
keberagaman agama.

12 Tim Penyusun, Implementasi Moderasi Beragama dalam Pendidikan Islam (Jakarta:
Kelompok Kerja Implementasi Moderasi Beragama Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
Kementerian Agama Republik Indonesia, 2019), h. 111.
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Bernard Lewis, seorang profesor Princeton yang banyak mengkaji Islam
menjelaskan bahwa istilah moderat sudah menjadi bagian sentral masyarakat
muslim sejak awal Islam. Seorang muslim sejati memiliki karakter ramah
terhadap lingkungannya dan menerima perbedaan. Nabi sendiri menyabdakan
“perbedaan umatku adalah bentuk rahmat Tuhan”, yang membentuk karakter
awal masyarakat muslim. Hampir tidak pernah ada catatan sejarah yang
menggambarkan kekerasan dari umat Islam awal, seperti pembakaran gereja,
pembunuhan massal dan lain sebagainya. Namun ketika era modern hadir,
beberapa tindak kekerasan mulai nampak dari sebagian kelompok radikal
muslim. Keberadaan kelompok ini mulai diperhitungkan, karena kelompok ini
berhasil mendapatkan dukungan dari beberapa pemerintahan dan masyarakat
secara besar-besaran. Al-Qaeda dan Taliban adalah beberapa contoh dari
kelompok radikal muslim. Kemunculan kelompok ini disebabkan keyakinan
mereka akan bahayanya era modern dengan perang ideologi dan pemikiran,
sehingga mereka perlu mengambil langkah preventif untuk menjaga kemurnian
ajaran Islam.13

Penyebaran Islam di Indonesia oleh Walisongo ini menjadi contoh penting
dari kehidupan moderasi beragama. Walisongo menggunakan bahasa dan
budaya setempat dalam menyebarkan ajaran Islam, dan memadukan ajaran
Islam dengan kearifan lokal. Mereka juga memperkuat konsep toleransi dan
kerukunan antarumat beragama dalam masyarakat.

Nilai-nilai moderat dalam Islam di Indonesia tidak hanya dapat dijumpai
pada lembaran-lembaran sejarah awal Islam di Indonesia dan tataran konsep
para tokoh. Nilai moderat kelslaman Indonesia juga bisa diamati dari perjalanan
sejarah bangsa Indonesia sejak masa kemerdekaan sampai saat ini. Pada hari
kemerdekaan Indonesia yang diproklamasikan pada 17 Agustus 1945, para
pendiri bangsa ini yang terdiri dari kalangan nasionalis dan Islam mencapai
kesepakatan untuk menjadikan Indonesia sebagai negara kesatuan yang bukan
berdasarkan Islam dan bukan negara sekuler. Pancasila yang diusung oleh tokoh
kemerdekaan merupakan cerminan moderat yang dimiliki Islam Indonesia
untuk menyatukan visi misi negara Indonesia antar sesama anak bangsa ini.

Selanjutnya nilai-nilai moderat ini diturunkan oleh beberapa organisasi
kemasyarakatan yang ada di Indonesia, seperti Muhammadiyah, Nahdlatul
Ulama (NU), Al-Washliyah, Perti, Mathla’ul Anwar, PUI, Persis, Nahdlatul
Wathan, Al-Khairat, DDII (Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia yang dibentuk
oleh Achmad Nashir) dan organisasi lainnya. Organisasi-organisasi ini
merupakan buah yang lahir dari lingkungan Islam yang harmonis di Indonesia
dan wawasan kelslaman yang luhur, sehingga corak pemahaman dan
pergerakan dakwah organisasi-organisasi ini juga mencerminkan kemoderatan.

Penguatan moderasi beragama sebagai sebuah proses tentu saja
menginginkan target yang harus dicapai. Atas dasar itu, ditetapkan indikator
untuk mengukur efektivitas penguatan moderasi beragama. Dalam buku

13 Bernard Lewis, Faith and Power: Religion and Politics in the Middle East (New York:
Oxford University Press), h. 109.
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Moderasi Beragam 2019, efektivitas itu dapat diukur melalui sejumlah indikator,
yaitu (1) komitmen kebangsaan; (2) toleransi; (3) anti kekerasan; dan (4)
akomodatif terhadap budaya lokal. Keempat indikator ini dapat digunakan
untuk mengenali seberapa kuat moderasi beragama yang dipraktikkan di
Indonesia dan seberapa besar kerentanannya. Kerentanan itu perlu dikenali agar
kita bisa menemukan dan mengambil langkah yang tepat untuk melakukan
penguatan moderasi beragama.14

Sejak saat itu, sosialisasi moderasi beragama semakin gencar, berbagai
workshop, Focus Group Discussion (FGD), dan kegiatan lainnya dilakukan untuk
mematangkan rumusan konseptual moderasi beragama. Buku Moderasi
Beragama adalah salah satu produk yang dihasilkan, selain ada juga buku saku
Tanya Jawab Moderasi Beragama. Kemudian sosialisasi moderasi beragama
sampai pada upaya penguatan dengan memasukannya ke dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024.

2. Pengertian dan Batasan Moderasi Beragama

Kata moderasi berasal dari Bahasa Latin moderatio, yang berarti ke-sedang-
an (tidak kelebihan dan tidak kekurangan). Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) menyediakan dua pengertian kata moderasi, yakni: 1.n pengurangan
kekerasan, dan 2.n penghindaran keekstreman. Jika dikatakan, “orang itu
bersikap moderat”, kalimat itu berarti bahwa orang itu bersikap wajar, biasa-
biasa saja, dan tidak ekstrem.1>

Moderasi merupakan sikap jalan tengah atau sikap keragaman yang hingga
saat ini menjadi terminologi alternatif di dalam diskursus keagamaan, baik di
tingkat global maupun lokal. Moderasi masih dianggap sebagai sikap
keragaman yang paling ideal ketika di tengah kemelut konflik keagamaan mulai
memanas. Moderasi beragama menjadi muatan nilai dan praktik yang paling
sesuai untuk mewujudkan kemaslahatan bumi Indonesia. Sikap mental moderat,
adil, dan berimbang menjadi kunci untuk mengelola keragaman kita. Dalam
berkhidmat membangun bangsa dan negara, setiap warga Indonesia memiliki
hak dan kewajiban yang seimbang untuk mengembangkan kehidupan bersama
yang tenteram dan menentramkan. Bila ini dapat kita wujudkan, maka setiap
warga negara dapat menjadi manusia Indonesia seutuhnya, sekaligus menjadi
manusia yang menjalankan agama seutuhnya.

Dengan demikian, moderasi beragama sesungguhnya merupakan kunci
terciptanya toleransi dan kerukunan, baik di tingkat lokal, nasional, maupun
global. Pilihan pada moderasi dengan menolak ekstremisme dan liberalisme
dalam beragama adalah kunci keseimbangan, demi terpeliharanya peradaban
dan terciptanya perdamaian. Dengan cara inilah masing-masing umat beragama
dapat memperlakukan orang lain secara terhormat, menerima perbedaan, serta
hidup bersama dalam damai dan harmoni. Dalam masyarakat multikultural

14 Tim Penyusun Ditjen Bimas Islam Kementerian Agama, Moderasi Beragama Perspektif
Bimas Islam (Jakarta: Sekretariat Ditjen Bimas Islam Kementerian Agama, 2022), h. 188.

15 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008).
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seperti Indonesia, moderasi beragama bisa jadi bukan pilihan, melainkan
keharusan.
3. Konsep Moderasi Beragama dalam Berbagai Agama

Peta agama-agama di Indonesia menunjukkan adanya perjumpaan antara
aneka bentuk keagamaan. Semua hidup bersama dalam harmoni toleransi dan
dialog dan semua dalam bentuk bagaimana pun mengalami pengaruh satu dari
yang lain. Agama-agama di Indonesia hidup dan berkembang dalam hubungan
(kadang-kadang dalam konfrontasi) satu dengan yang lain. Pengaruh itu
biasanya tidak langsung, melainkan berjalan melalui bahasa dan kebudayaan
yang sama. Dengan demikian, banyak istilah dan rumusan dari agama yang satu
juga dipakai dalam agama yang lain, tetapi sering dengan arti yang berbeda.
Oleh karena itu, kita perlu mengenal dan mengetahui agama-agama yang lain
itu, bukan hanya demi dialog dan hubungan baik antaragama, tetapi juga supaya
dengan lebih tepat mengetahui dan menyadari kekhasan dan jati diri agamanya
sendiri.1

Begitu juga dalam konsep moderasi beragama, ajaran untuk menjadi
moderat bukanlah semata milik satu agama tertentu saja, melainkan ada dalam
tradisi berbagai agama dan bahkan dalam peradaban dunia. Adil dan
berimbang, yang telah dijelaskan sebelumnya, juga sangat dijunjung tinggi oleh
semua ajaran agama. Tidak ada satu pun ajaran agama yang menganjurkan
berbuat aniaya/zalim, atau mengajarkan sikap berlebihan. Berikut konsep
moderasi beragama dalam tradisi berbagai agama di Indonesia.

Selain itu, moderasi beragama dalam agama Konghucu juga memerlukan
pengakuan akan pentingnya hubungan interpersonal yang baik dan sikap
penghormatan terhadap orang lain. Hal ini melibatkan pengembangan
hubungan yang harmonis dan saling menghormati dengan orang lain, baik itu
keluarga, teman, maupun masyarakat secara luas.

Secara keseluruhan, konsep moderasi beragama dalam agama Konghucu
menekankan pentingnya menjaga keseimbangan dan kesederhanaan dalam
segala hal, termasuk dalam praktik keagamaan, dan menghargai nilai-nilai
tradisional serta hubungan interpersonal yang baik.

Demikianlah landasan moderasi dalam tradisi agama-agama yang ada di
Indonesia. Pada titik ini, Indonesia yang secara kodrati majemuk memiliki akar
kultural yang cukup kuat dan juga memiliki modal sosial sebagai landasan
moderasi beragama.

4. Indikator Moderasi Beragama

Sikap moderat pada dasarnya merupakan keadaan yang dinamis, selalu
bergerak, karena moderasi pada dasarnya merupakan proses pergumulan
terus-menerus yang dilakukan dalam kehidupan masyarakat. Moderasi dan
sikap moderat dalam beragama selalu berkontestasi dengan nilai--nilai yang ada
di kanan dan kirinya. Karena itu, mengukur moderasi beragama harus bisa
menggambarkan bagaimana kontestasi dan pergumulan nilai itu terjadi.

16 Tim Penyusun Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama, h.31
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Kementerian Agama RI memberikan indikator moderasi beragama dalam
empat hal,!” yaitu: komitmen kebangsaan; toleransi; anti-kekerasan; dan
akomodatif terhadap kebudayaan lokal.

1) Komitmen Kebangsaan

2) Toleransi

3) Anti radikalisme dan kekerasan

4) Akomodatif terhadap budaya lokal
Berdasarkan beberapa macam indikator moderasi beragama di atas, hakikatnya
indikator tersebut bisa terus dikembangkan berdasarkan pedoman agama,
kerangka dasar bangsa Indonesia, sudut pandang, nilai-nilai, dan
tradisi/budaya lokal setempat disesuaikan dengan konteks riil di lapangan.

5. Konsep Peran dan Partisipasi Masyarakat dalam Pendidikan Moderasi
Beragama

Teori peran adalah sebuah teori yang digunakan dalam dunia sosiologi,
psikologi dan antropologi yang merupakan perpaduan berbagai teori, orientasi
maupun disiplin ilmu. Teori peran berbicara tentang istilah “peran” yang biasa
digunakan dalam dunia teater, dimana seorang aktor dalam teater harus bermain
sebagai tokoh tertentu dan dalam posisinya sebagai tokkoh itu ia diharapkan
untuk berprilaku secara tertentu. Posisi seorang aktor dalam teater dianalogikan
dengan posisi seseorang dalam masyarakat, dan keduanya memiliki kesamaan
posisi.!8

Terminologi “peran” (role) sebagai sebuah konsep sosiologis pertama kali
muncul pada tahun 1930-1940 melalui karya-karya pemikir klasik seperti George
Herbert Mead, Ralph Linton, dan Jacob Moreno. Mead (1934) melalui perspektif
interaksionis simbolisnya berfokus pada peran dari faktor-faktor individual,
evolusi peran melalui interaksi sosial, serta berbagai bentuk konsep kognitif
dengan aktor-aktor sosial memahami dan menginterpretasikan pedoman
perilaku bagi dirinya sendiri dan orang lain'®. Sementara itu, Linton (1936)
menggunakan pendekatan struktural untuk menjelaskan karakteristik perilaku
seseorang yang menempati posisi sosial tertentu dalam suatu sistem sosial yang
mapan. “Peran” selanjutnya dikonsepsikan sebagai ekspektasi-ekspektasi
normatif yang dipegang teguh dan menjadi landasan terciptanya perilaku-
perilaku tersebut. Di sisi lain, pemikiran Moreno (1934) bertolak pada hubungan-
hubungan antara ekspektasi peran dan perilaku, kondisi-kondisi sosial yang
memunculkan ekspektasi tersebut, serta cara-cara seseorang mempersepsikan
ekspektasi orang lain dan memahami pengaruhnya terhadap perilaku.?0

17 Tim Penyusun Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama, h. 44.

18 Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-teori Psikologi Sosial (Jakarta: Rajawali Pres, 2015), h.
215.

19 George Herbert Mead, Mind, Self and Society: From the Standpoint of a Social Behaviorist
(Chicago: University of Chicago Press, 1963 [1934]), h. 175.

20 Made Aristia Prayudi dkk, “Teori Peran dan Konsep Expectation-Gap Fungsi
Pengawasan dalam Pengelolaan Keuangan Desa,” Ekuitas: Jurnal Ekonomi dan Keuangan, Vol. 2,
No. 4, Desember 2018, h. 452.
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Biddle dan Thomas membagi peristilahan dalam teori peran ke dalam
empat golongan, yaitu:

a. Orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial

b. Perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut

c. Kedudukan orang-orang dalam perilaku

d. Kaitan antara orang dan perilaku

Peran menurut terminology adalah seperangkat tingkah yang diharapkan
dimiliki oleh yang berkedudukan di masyarakat. Dalam Bahasa Inggris peran
disebut “role” yang definisinya adalah”person’s task or duty in undertaking”.
Artinya “tugas atau kewajiban seseorang dalam suatu usaha atau pekerjaan”.
Peran diartikan sebagai perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang
yang berkedudukan dalam masyarakat. Sedangkan peranan merupakan
Tindakan yang dilakukan oleh seorang dalam suatu peristiwa.?!

Peran menurut Koentjaraningrat, berarti tingkah laku individu yang
memutuskan suatu kedudukan tertentu, dengan demikian konsep peran
menunjuk kepada pola perilaku yang diharapkan dari seseorang yang memiliki
status/ posisi tertentu dalam organisasi atau sistem. Menurut Abu Ahmadi peran
adalah suatu kompleks pengharapan manusia terhadap caranya individu harus
bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu yang berdasarkan status dan fungsi
sosialnya.?

Pendidikan merupakan kebutuhan wajib bagi semua individu, termasuk
peranannya dalam mewujudkan moderasi beragama. Pendidikan memiliki
peranan yang sangat besar sebagai pusat keunggulan untuk mewujudkan sikap
moderasi beragama dalam menghadapi tantangan global. Dalam hal ini,
masyarakatlah yang berperan dalam mewujudkan pendidikan moderasi
beragama.

Sebagaimana dijelaskan dalam Teori Peran, setiap individu dalam suatu
institusi atau organisasi akan mengambil satu bagian atau peran yang harus
dimainkan dalam rangka memenuhi ketentuan-ketentuan dari pekerjaan yang
dibebankan kepadanya. Peran-peran ini juga akan menjadi penciri dari bentuk-
bentuk spesifik perilaku yang harus ditampilkan terkait pelaksanaan pekerjaan
tersebut serta terkait erat dengan interaksi-interaksi sosial yang terjadi dengan
pihak-pihak yang dapat terpengaruh oleh pekerjaan yang dilakukannya. Dalam
konteks mewujudkan pendidikan moderasi beragama, masyarakat telah dibekali
pendidikan dengan ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi dalam
pelaksanaan peran dan fungsinya tersebut.

Pendidikan merupakan salah satu fungsi yang harus dilakukan dengan
sebaik-baiknya oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah secara terpadu untuk
mengembangkan fungsi pendidikan. Keberhasilan pendidikan bukan hanya
dapat diketahui dari kualitas individu, melainkan juga keterkaitan erat dengan

2l Syamsir Torang, Organisasi & Manajemen (perilaku, Struktur, Budaya & Perubahan
Organisasi), (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 86.

22 Kosman dkk, Peran Pengawas Sebagai Agen Perubahan Pendidikan islam di Indonesia (Dari
Teori Hingga Praktik), (Tasikmalaya: Perkumpulan Rumah Cemerlang Indonesia, 2022), h. 1
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kualitas kehidupan masyarakat, berbangsa dan bernegara. Pendidikan
diselenggarakan dengan memberikan keteladanan, membangun kemauan,
mengembangkan kreativitas anak didik dengan memberdayakan semua
komponen masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaraan dan
pengendalian mutu/kualitas layanan pendidikan.

Jadi, pendidikan dan pranata sosial adalah sesuatu yang bertalian satu
sama lain. Beberapa kebutuhan manusia, seperti kebutuhan pendidikan, akan
diperoleh lebih terstruktur dengan adanya lembaga sosial atau pranata sosial.

Pendidikan merupakan cara yang tepat untuk mewujudkan gagasan
moderasi beragama. Pemikiran pendidikan moderasi beragama hendaknya
hadir untuk melayani kepentingan membangun karakter kewarganegaraan
(citizenship) manusia Indonesia. Agar pendidikan moderasi beragama berjalan
efektif, dibutuhkan pelibatan semua subjek (agensi pranata sosial) di sekitar
proses pendidikan secara terpadu, seperti pimpinan/penyelenggara lembaga
pendidikan, pendidik, keluarga, tokoh agama, dan masyarakat.
Pimpinan/penyelenggara lembaga pendidikan menentukan arah dan karakter
peserta didik melalui kebijakan lembaga pendidikan. Pendidik mempunyai
tingkat interaksi yang tinggi dengan siswa dan menjadi subjek berpengaruh
dalam menanamkan nilai-nilai moderasi. Keluarga merupakan filter paling awal
sekaligus sebagai peneguh nilai-nilai karakter. Ulama/tokoh masyarakat
merupakan contoh dan teladan moderasi yang hidup di tengah masyarakat.
Masyarakat merupakan pembentuk, pengawas, dan penerima dampak akhir
dari perilaku moderat peserta didik.

Dengan demikian, konsep peran dan partisipasi masyarakat dalam
penelitian ini sangat penting karena keduanya memiliki peran yang krusial
dalam membentuk kehidupan masyarakat yang moderat dan toleran dalam
beragama. Pada aspek peran, penelitian dapat memfokuskan pada peran agama,
peran keluarga, peran institusi pendidikan, dan peran tokoh masyarakat dalam
membentuk sikap moderat dan toleran dalam beragama. Sementara itu, dalam
aspek partisipasi masyarakat, memfokuskan pada partisipasi masyarakat dalam
proses pembuatan kebijakan dan implementasi program-program keagamaan
yang bertujuan untuk meningkatkan sikap moderat dan toleran dalam
beragama. Konsep ini juga dapat melihat bagaimana partisipasi masyarakat
dalam organisasi keagamaan dan lembaga sosial dapat membentuk sikap
toleransi dan moderat dalam beragama.

6. Pedoman Implementasi Moderasi Beragama
Sistem pendidikan pada satu sisi harus merespon dan mengantisipasi
perubahan yang sangat cepat dalam kehidupan dan tuntutan dunia global. Hal
ini seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta komunikasi
membawa perubahan yang besar dalam pola dan gaya hidup umat manusia.
Implementasi atau fo implement berarti to provide the means for carrying out
(menyediakan saran untuk melakukan sesuatu); to give practical effect to
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(menimbulkan dampak/akibat terhadap sesuatu).? Implementasi merupakan
proses umum tindakan administratif yang dapat diteliti pada tingkat program
tertentu. Proses implementasi baru akan dimulai apabila tujuan dan sasaran
telah ditetapkan, program kegiatan telah tersusun untuk mencapai sasaran.
Dengan demikian dapat dirumuskan bahwa pada prinsip implementasi adalah
bagaimana cara yang diterapkan agar sebuah kebijakan dapat mencapai
tujuannya.

Van Meter dan van Horn menjelaskan bahwa tugas implementasi adalah
membangun jaringan yang memungkinkan tujuan kebijakan public
direalisasikan melalui aktivitas instansi pemerintah yang melibatkan berbagai
pihak yang berkepentingan. Van Meter dan Van Horn (dalam
buku Winarno),?* menggolongkan kebijakan-kebijakan menurut karakteristik
yang berbeda yakni, jumlah perubahan yang terjadi dan sejauh mana konsensus
menyangkut tujuan utama serta dalam proses implementasi berlangsung.

Konsep implementasi moderasi beragama sangat penting dalam
penelitian kehidupan moderasi beragama ini, karena menyangkut bagaimana
konsep moderasi beragama diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari oleh
individu dan masyarakat. Dalam penelitian ini, konsep implementasi moderasi
beragama dapat memberikan gambaran tentang efektivitas dan efisiensi
penerapan moderasi beragama dalam membentuk popla piker dan perilaku
individu dan masyarakat. Selain itu, konsep ini juga dapat membantu
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan
implementasi moderasi beragama sehingga dapat membantu dalam merancang
strategi yang lebih tepat dalam mempromosikan moderasi beragama di
masyarakat.

C. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan pendekatan analisis kualitatif. Penelitian jenis ini bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
secara keseluruhan dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah.?> Metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat post-positivisme. Digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci.?¢

2 Aceng Abdul Aziz dkk, Implementasi Moderasi Beragama dalam Pendidikan Islam, h. 151.

2 Budi Winarno, Kebijakan Publik: Teori, Proses, dan Studi Kasus (Center for Academic
Publishing Service, 2008), h. 146-147.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2011), h. 6.

2% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2008),
h.11.
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Pengertian lain menyebutkan bahwa penelitian kualitatif adalah jenis
penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik
atau bentuk hitungan lainnya.?” Creswell menyatakan bahwa penelitian
kualitatif adalah suatu proses penelitian ilmiah yang lebih dimaksudkan untuk
memahami masalah-masalah manusia dalam konteks sosial. Dengan
menciptakan gambaran menyeluruh dan kompleks yang disajikan dengan
melaporkan pandangan terperinci dari para sumber informasi. Serta dilakukan
dalam setting yang alamiah tanpa adanya intervensi apapun dari peneliti.?

Dengan demikian, kualitatif dalam penelitian ini digunakan untuk
mengungkapkan secara mendalam bagaimana kehidupan moderasi beragama
dan penerapan keilmuan yang ada di dalamnya sebagai basis pendidikan di
Bengkulu Selatan secara lebih spesifik.

Subjek dalam penelitian ini adalah beberapa informan yang sesuai dengan
kriteria yang dibutuhkan dalam penelitian. Penulis melakukan penentuan
subjek informan dengan cermat untuk menemukan informan yang tepat dan
data yang akurat/valid. Informan dalam penelitian ini berjumlah 17 orang tokoh
yang terdiri atas Kepala Desa, Kepala Kementerian Agama Bengkulu Selatan,
Ketua Majelis Ulama Indonesia Bengkulu Selatan, Ketua Forum Kerukunan
Umat Beragama Bengkulu Selatan, Penyuluh Agama, Pimpinan Pondok
Pesantren yang ada di Bengkulu Selatan (dalam hal ini Pondok Pesantren
Makrifatul Ilmi dan Al-Qur’aniyah), tokoh adat dan masyarakat.

D. DESKRIPSI UMUM WILAYAH PENELITIAN DAN PAPARAN HASIL
PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi sesuai dengan

rumusan masalah yang ada dalam disertasi ini, yaitu:
1. Nilai Pendidikan Moderasi Beragama pada Masyarakat Kabupaten

Bengkulu Selatan

Berikut ini merupakan hasil wawancara, observasi dan dokumen yang
ada pada masyarakat Kabupaten Bengkulu Selatan untuk mengetahui nilai-nilai
moderasi beragama masyarakat Kabupaten Bengkulu Selatan dengan
mengambil sample di Desa Napal Melintang Kecamatan Pino Raya, Desa Palak
Bengkerung Kecamatan Air Nipis dan Kelurahan Tanjung Mulia Kecamatan
Pasar Manna.

Darman Wirjo yang merupakan Kepala Desa Napal Melintang Kecamatan
Pino Raya mengatakan:

“Alhamdulillah sikap moderasi beragama terjalin dengan baik di Desa

Napal Melintang ini, selama ini belum terjadi keributan walaupun

terdapat perbedaan agama tetapi tetap saling menjaga, rukun beragama

27 Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif, Tata Langkah dan
Teknik-Teknik Teoritisasi Data, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 4.

28 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed
(Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h. 56.
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dan menyatu dalam setiap kegiatan. Seperti saat hari Raya, umat non-
muslim datang berkunjung ke kita, pada hari Natal, kita tetap berkunjung,
kita menjalin suatu kerukunan beragama.”?’

Sementara itu Yusip Raimon mengatakan bahwa:
“Di desa Palak Bengkerung ini ada dua agama yaitu Islam dan Kristen,
dalam hidup beragama ini kami tetap rukun-rukun saja, tidak ada
kendala dan tidak ada sengketa antar pemeluk agama. Di antara dua
agama sudah tentu ada perbedaan, saya mendatangi di hari-hari besar
mereka sehingga saya bisa menyatukan antar umat Islam dengan umat
kristiani.”30

Desti Maryani, mengatakan bahwa:

“Sikap moderasi beragama sudah terjadi dan berlangsung di Kelurahan
Tanjung Mulia dan berjalan dengan baik. Tidak membeda-bedakan
penganut agama yang berbeda dan tidak terjadi gesekan antar umat
beragama.”31

Berdasarkan keterangan dari tiga orang Kepala Desa di atas maka dapat
diasumsikan bahwa nilai pendidikan moderasi yang ada bersifat langsung
berhubungan dengan manusia (hablum minannas) seperti rukun, toleransi, tidak
ada sengketa atau menghindari adanya kekerasan, dan peduli serta simpatik
terhadap sesama.

Sementara itu, untuk mengecek kebenaran wawancara yang telah peneliti
lakukan kepada informan di atas, maka peneliti juga mewawancarai masyarakat
setempat.

Menurut Alimin, masyarakat Desa Napal Melintang bahwa nilai moderasi
beragama yang ada di Desa Napal Melintang adalah sebagai berikut:

“Kalo misalnya ada acara pernikahan, ya mereka nyatu, misal panitianya
umat Kristiani, tua kerjanya orang Islam. Kebanyakan orang yang datang
dari dusun lain makan agak segan, itulah oleh penduduk di sana, tua
kerjanya mencari orang Islam. Kalo motong hewan sapi atau kerbau,
orang Kristen tidak mau motong, pasti mereka mencari orang Islam untuk
motongnya.”32

Sementara Satimanjoyo, masyarakat Desa Palak Bengkerung mengatakan
bahwa:

2 Wawancara dengan Bapak Darman Wirjo, Kepala Desa Napal Melintang Kecamatan
Pino Raya, hari Kamis, 24 Maret 2022 di rumah Kepala Desa.

30 Wawancara dengan Bapak Yusip Raimon, Kepala Desa Palak Bengkerung Kecamatan
Air Nipis, hari Rabu, 23 Maret 2022 di Kantor Desa Palak Bengkerung.

31 Wawancara dengan Ibu Desti Maryani, Sekretaris Kelurahan Tanjung Mulia
Kecamatan Pasar Manna, hari Kamis, 13 April 2023 di Kantor Kelurahan Tanjung Mulia.

32 Wanwancara dengan Bapak Alimin masyarakat Desa Napal Melintang, 23 Maret 2022
di rumah beliau.
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“Di Desa ini masyarakatnya terjalin dengan baik saling rukun beragama,
saling kunjung ketika ada undangan, undangan nikahan, agigahan
terlebih ada yang meninggal, saling bantu-membantu tanpa melihat
perbedaan untuk menjalin suatu rukun keberagamaan”.33

Desti Maryani menambahkan bahwa:

“Moderasi beragama di Kelurahan Tanjung Mulia ada hasilnya, salah satu
contohnya seperti musyawarah untuk acara hajatan/syukuran dan
kunjungan kematian/melayat ke rumah duka yang meninggal dan
musyawarah-musyawarah warga dalam urusan pemerintahan atau
pembangunan dengan tidak membeda-bedakan.”34

Pendidikan moderasi beragama masyarakat Bengkulu Selatan tentu tidak
lepas dari adanya peran lembaga pendidikan. Dalam hal ini pondok pesantren
menjadi salah satu tempat penanaman nilai-nilai moderasi. Miki Suprianto3?
sebagai pimpinan pondok pesantren Al-Qur’aniyah mengatakan:

“Pendidikan moderasi beragama di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyah

ditanamkan melalui proses pembelajaran di dalam kelas. Sikap yang

paling mencolok ya adanya sikap toleransi sesama santri yang bearasal
dari daerah yang berbeda-beda.”

Begitu juga di Pondok Pesantren Makrifatul Ilmi, Arif Luthfi3¢
menjelaskan:

“Penanaman nilai moderasi beragama di Pondok Pesantren Makrifatul
IImi ini dibentuk salah satunya melalui kegiatan upacara, pembelajaran
kitab kuning dan kehidupan sehari-hari para santri. Dalam kegiatan
upacara, santri diajarkan untuk selalu cinta pada bangsa dan negara,
melalui pembelajaran kitab kuning santri ditanamkan sikap untuk tidak
berlebihan pada sesuatu, dalam kehidupan sehari-hari dipraktekkan
sikap saling menghargai dan menghormati antar sesama.”

3 Wawancara dengan Bapak Satimanjoyo, masyarakat Desa Palak Bengkerung
Kecamatan Air Nipis, hari Rabu, 23 Maret 2022 di rumah beliau.

% Wawancara dengan Ibu Desti Maryani, Sekretaris Kelurahan Tanjung Mulia
Kecamatan Pasar Manna, hari Kamis, 13 April 2023 di Kantor Kelurahan Tanjung Mulia.

% Wawancara dengan Bapak Miki Suprianto, Pimpinan Pondok Pesantren Al-
Qur’aniyah Bengkulu Selatan, hari Sabtu, 26 Maret 2022 di Pondok Pesantren Al-Qur’amiyah.

% Wawancara dengan Bapak Muhammad Arif Luthfi, Sekretaris Pondok Pesantren
Makrifatul Ilmi Bengkulu Selatan, hari Senin, 28 Maret 2022 di rumah beliau.
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Selanjutnya, untuk memperkuat data wawancara yang berkaitan dengan
moderasi beragama masyarakat Bengkulu Selatan, peneliti melakukan
wawancara kepada tokoh masyarakat dan pemerintah setempat.

Menurut Gimson, Pendeta dan anggota FKUB yang ada di Bengkulu
Selatan mengatakan bahwa:

“Masalah keagamaan di Bengkulu Selatan ini sangat bagus karena yang

kita lihat dan kita rasakan selama ini tidak ada konflik, yang ada damai.

Kami dari Protestan menyatakan bahwa memang moderasi di Bengkulu

Selatan ini sangat baik.”3”

Menurut Teguh Haryono, pengurus Majelis Ulama Indonesia bahwa
moderasi beragama yang ada di Kabupaten Bengkulu Selatan adalah sebagai
berikut:

“Pada dasarnya sikap moderasi beragama yang terjadi di Bengkulu

Selatan sudah terjadi sangat lama, hal itu selalu dibina agar kerukunan

beragama tetap eksis dengan berbagai program yang telah dilakukan.”38

Mengenai moderasi beragama ini, peneliti juga mewawancarai bapak

Junni Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bengkulu Selatan:
“Tentang moderasi beragama alhamdulillah di Bengkulu Selatan ini
sudah berjalan dengan baik dan kemudian masyarakat Bengkulu Selatan
yang terdiri dari umat Muslim, umat Katolik, umat Kristen, mereka sudah
sejak lama bersatu padu melaksanakan hubungan kemasyarakatan.
Dalam hal ini untuk pelaksanaan tentang teknik keberagaman mereka
masing-masing bisa berjalan, karena pemahaman tentang saling
menghargai, saling menghormati antara satu sama lain walaupun
berbeda-beda sudah tertanam sejak dulu dan kita tidak pernah
mendengar konflik antar beda agama. Artinya nilai moderasi beragama
di Bengkulu Selatan ini sudah tertanam di Kabupaten Bengkulu
Selatan.”%°

Berdasarkan observasi yang peneliti temukan, nilai-nilai moderasi yang
tertanam pada masyarakat Bengkulu Selatan karena memiliki pengetahuan yang
baik dalam memahami falsafah kehidupan. Mereka sudah terbiasa dengan
perbedaan, dalam diri mereka sudah terbangun bahwa perbedaan adalah sebuah
keniscayaan, sehingga perbedaan harus dihadapi dengan kebijaksanaan bukan
kemarahan. Dari sini jiwa-jiwa moderasi muncul terasah dengan baik. Nilai

% Wanwancara dengan Bapak Gimson pendeta Bengkulu Selatan, 24 April 2022 di
padang kapuk.

% Wanwancara dengan Bapak Teguh Haryono, Sekretaris Umum Majelis Ulama
Indonesia Kabupaten Bengkulu Selatan, 25 Maret 2022 di rumah beliau.

% Wawancara dengan Bapak Junni Muslim, Kepala Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Bengkulu Selatan, 23 Maret 2022 di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bengkulu
Selatan.
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moderasi tersebut semakin tertanam dengan faktor kerjasama antar pemerintah
setempat dengan masyarakat yang memberikan pelajaran yang terbuka, yang
menuntut masyarakat berpikir. Tidak hanya mengikuti hukum-hukum yang
sudah ada, namun perlu juga untuk mengkaji kembali sesuai dengan konteks
masa kini.40

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dan observasi lapangan
pada masyarakat Bengkulu Selatan.

Menurut Kepala Desa Napal Melintang, Darman mengatakan bahwa
masyarakat Bengkulu Selatan di Desa Napal Melintang Kecamatan Pino Raya,
umat Islam dan Kristen hidup rukun berdampingan. Beliau menambahkan
bahwa untuk merekatkan kerukunan dibangun toleransi aktif yang dijalankan
oleh kedua kelompok. Pada hari-hari raya keagamaan, seperti Idul Fitri, kegiatan
silaturahmi beranjangsana ke tetangga dan kerabat sekaligus untuk saling
memaafkan, diikuti oleh semua lapisan masyarakat tanpa mengenal batas
agama. Begitu juga ronda bersama, saling menjaga tempat ibadah, dan saling
melayat jika ada warga yang meninggal.4!

Selanjutnya menurut bapak Yusip, Kepala Desa Palak Bengkerung,

model toleransi di Desa Palak Bengkerung Kecamatan Air Nipis:
“Di desa ini terdapat agama yang dipeluk oleh warganya, yaitu: Islam dan
Kristen. Namun relasi kehidupan relatif damai dan penuh toleransi di
tengah perbedaan agama. Sebagai contoh menjelang bulan Ramadhan
para tokoh agama non-muslim menganjurkan kepada jama’ahnya untuk
menghormati orang muslim yang sedang melaksanakan ibadah puasa.
Selain itu, saat Idul Fitri orang non-muslim juga merayakannya dengan
datang ke rumah orang muslim untuk meminta maaf. Begitu juga
sebaliknya saat hari natal umat Muslim ikut mengamankan acara Misa
Natal di Gereja.”4?

Menurut Alimin, masyarakat Desa Napal Melintang bahwa nilai moderasi
beragama yang ada adalah:

“Salah satu wujud moderasi beragama yang ada di masyarakat ini yaitu

dengan cara menerima tradisi yang sudah berjalan di desa ini bisa dilihat

dari cara berpakaian ketika menghadiri acara pernikahan, istilah adat

serawai beijau adik sanak, mereka umat Kristen pakai kain, pakai baju

tangan panjang dan pakai kopyah.”43

40 Observasi dilakukan di Desa Napal Melintang dan Desa Palak Bengkerung ini selama
8 bulan, pada tanggal 23 Maret sampai dengan 07 Oktober 2022.

4 Wawancara dengan Bapak Darman Wirjo, Kepala Desa Napal Melintang Kecamatan
Pino Raya, hari Kamis, 24 Maret 2022 di rumah Kepala Desa.

42 Wawancara dengan Bapak Yusip Raimon, Kepala Desa Palak Bengkerung Kecamatan
Air Nipis, hari Rabu, 23 Maret 2022 di Kantor Desa Palak Bengkerung.

4 Wanwancara dengan Bapak Alimin masyarakat Desa Napal Melintang, 23 Maret 2022
di rumah beliau.



Abdullah Munir

Bapak Amaluddin, Ketua Forum Keberagaman Umat Beragama
mengatakan:

“Sampai hari ini alhamdulillah tidak terjadi gesekan, jadi selama ini
mereka sudah mengamalkan moderasi beragama dengan pedoman yang
jelas dengan tujuan supaya umat beragama tidak menimbulkan ekstrem
dalam beribadah dengan menghindari sifat-sifat radikal, agama
mengajarkan kepada kita toleransi yang sejuk. Dalam beragama sudah
lemah lembut, tidak terlalu memaksakan seolah mengatakan yang satu
benar yang lain tidak, saling rangkul bukan saling pukul, saling bina
bukan saling hina.” 44

Sementara itu, Dewi Harnita mengatakan bahwa di Kelurahan Tanjung
Mulia ada beberapa nilai moderasi beragama yang terlihat dalam kehidupan
bermasyarakat, yaitu:

Pertama, adanya keterbukaan. Keterbukaan di sini artinya masyarakat
masih mau menerima kritik ataupun masukan-masukan dari orang lain. Kedua,
mengutamakan berpikir kritis. Menurutnya, dalam peradaban kehidupan
beragama, kita harus dapat mengembangkan pemikiran kritis disebabkan
pemahaman